BAB V
PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan uraian bahasan yang sesuai dengan hasil penelitian.
Sehingga dalam bab ini peneliti akan mengintegrasikan hasil penelitian dengan
teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Sebagaimana yang ditegaskan
dalam analisa data yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang kemudian diidentifikasi agar sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Dan dari hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori yang ada dan
akan dibahas sebagai berikut:
A. Desain Penilaian Autentik pada Pembelajaran Kurikulum 2013
Perencanaan atau desain, menurut Bintaro Tjokroamidjojo 1997 dalam
Baharudin  (2014) mengemukakan bahwa perencanaan adalah proses
mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematik yang akan dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut Friedman dalam Sudjana
(1992) perencanaan adalah proses yang menggabungkan pengetahuan dan
teknik ilmiah di dalam kegiatan organisasi.® Perencanaan adalah salah satu
fungsi dari manajemen yang paling penting dimana di dalamnya terdapat
aktivitas  mendefinisikan  tujuan  organisasi, membuat  strategi, Serta
mengembangkan rencana kerja organisasi.
Persiapan atau perencanaan merupakan tahap awal sebagai proses
perencanaan oleh guru baik dalam pembelajaran maupun dalam penilaian.

Penilaian autentik adalah penilaian yang bersifat mengenali perkembangan

! Nyimas Lisa Agustian dkk, Manajemen Program Life Skill Di Rumah Singgah Al-
Hafidz Kota Bengkulu, Journal of Community Development Vol. 1 No. 1 Tahun 2018
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peserta didik secara keseluruhan dengan menggunakan berbagai cara.? Dengan
penilaian tersebut guru diharapkan mampu mengolah dan mengembangkan
kemampuan peserta didik sesuai dengan potensi dan bakat yang dimilikinya.
Jadi perencanaan penilaian autentik pada pembelajaran juga menjadi salah
satu aspek penting dalam kegiatan penilaian, dimana perencanaan tersebut
sebagai gambaran capaian penilaian yang akan dilakukan guru dapat
terlaksana secara efektif dan efisien.

Sesuai dengan teori yang dipaparkan diatas bahwa sebelum pelaksanaan
penilaian autentik di Ml Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri terlebih
dahulu guru menyiapkan instrumen penilaian, materi yang sesuai dengan
sumber belajar dan kompetensi yang hendak dicapai peserta didik. Selaras
dengan hal tersebut persiapan yang matang terhadap pemilihan instrumen
penilian juga menjadi hal yang sangat diperhitungkan oleh seorang pendidik
agar penilaian yang dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Hal ini juga sesuai dengan standar penilaian dalam Kurikulum 2013 yang
telah tertuang dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar
Penilaian Pendidikan ayat 1 yang berbunyi “perencanaan penilaian pada pada
peserta didik harus sesuai dengan kompetensi yang dicapai berdasarkan
prinsip-prinsip penilaian”.®

Penilaian sebagai upaya sistematik dan sistemik yang dilakukan melalui
pengumpulan data atau informasi yang valid dan reliabel untuk diolah sebagai

dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan suatu program pendidikan

2 Supardi, Penilaian......him. 25
% Kunandar, Penilaian Autentik.....,hIm. 35

95



(Sani, 2016).* Penilaian adalah suatu usaha untuk mendapatkan berbagai
informasi secara berkala, berkesinambungan, serta menyeluruh tentang proses
dan hasil dari perkembangan yang telah dicapai anak didik melalui program
kegiatan belajar.> Untuk itu sebuah desain penilaian sangat diperlukan dalam
pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar berjalan secara efektif sesuai
dengan tujuan pembelajaran itu sendiri.

Pernyataan tersebut juga sesuai dengan hasil observasi peneliti di M
Miftahul Huda pada penilaian autentik dimulai melalui tahap perencanaan,
dimana pada tahap ini guru menentukan instrumen penilaian autentik yang
disesuaikan dengan Kl dan KD, materi dan sumber belajar yang digunakan
pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran  kurikulum 2013.°

Penggunaan instrumen penilaian autentik yang efektif dan efisien harus
dipahami oleh seorang guru agar pelaksanaan penilaian dapat tepat sasaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Adapun jenis instrumen dan kegunaanya
dalam penilaian autentik ada 6 diantaranya adalah Pengamatan Sikap,
Penilaian Diri, Tes Tulis, Tes Lisan, Proyek dan Penugasan.’

Merencanakan sebuah penilaian dalam pembelajaran seorang pendidik
juga memerlukan beberapa perangkat pendukung seperti RPP, instrumen
penilaian, bahan ajar, alat tulis, media pembelajaran dan sumber belajar. Dan

MI Miftahul Huda pada dasarnya sudah melaksanakan pembelajaran

* Siti Ernawati dan Taufik Hidayat, Penilaian Autentik dan Relevansinya dengan Kualitas
Hasil Pembelajaran, Jurnal llmu Pendidikan Sosial, Vol. 27 No. 1, 2017

® Sitiatava Rizema Putra, Desain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja, Yogyakarta: Diva
Press, 2013 him. 17

® Observasi, 4 Februari 2020

" Daryanto, Pendekatan Pembelajaran....,hIm. 115
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Kurikulum 2013 akan tetapi dalah sistem penilaian yang digunakan guru
masih menjalankannya secara setengah — setengah. Hal ini dapat terjadi karena
beberapa faktor seperti kurangnya pemahaman guru tentang sistem penilaian
autentik, pemilihan instrumen yang memakan banyak waktu guru dalam
pembelajaran dan lain sebagainya.®

(Dalam) mendesain penilaian autentik guru tidak hanya berpaku pada
standar penilaian  maupun sumber belajar peserta, akan tetapi seorang
pendidik juga harus memperhatikan aspek masyarakat sebagai pendukung
kegiatan penilaian. Masyarakat yang dimaksud disini adalah dukungan orang
tua peserta didik terhadap pembelajaran Kurikulum 2013 dan sistem penilaian
yang diterapkan Kurikulum saat ini.

Pentingnya dukungan masyarakat terhadap mutu pendidikan ini juga
diungkapkan oleh Bapak Nur Khols dan kawan - kawan yang
mengungkapkan bahwa “keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sekolah
dapat meningkatkan derajat kepemilikan stakeholder pendidikan”.’

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dibuktikan bahwa penelitian
dilapangan terkait perencanaan penilaian autentik pada pembelajaran
Kurikulum 2013 pada dasarnya sudah dilakukan oleh para pendidik di Ml
Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri, mulai dari menyiapkan instrumen

penilaian, materi yang dijadikan acuan, RPP dan sumber belajar sebagai

pedoman. Namun dalam hal ini para pendidik juga masih menemui beberapa

8 Observasi....., 5 Februari 2020

® Nur Kholis., dkk, Mutu Sekolah dan Budaya Stakeholders; Studi Fenomenologi di
Sekolah Konfesional MIN Tegalsari Wlingi Blitar, Jurnal Pembangunan Pendidikan, Vol. 2 No. 2,
2014
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kendala seperti sulitnya menemukan instrumen yang tepat dalam menilai
setiap anak yang notabennya memiliki perbedaan disetiap  aspek
kemampuannya, Kkurangnya fasilitas penilaian seperti sumber belajar, media
pembelajaran menjadi salah satu alasan bagi para pendidik merencanakan
penilaian autentik secara efektif dan efisien.

B. Pelaksanaan Penilaian Autentik pada Pembelajaran Kurikulum 2013

Sekolah memiliki peran penting dalam mentransfer pengetahuan sehingga
peran-peran yang dilakukan oleh peserta didik terhadap diri, keluarga, dan
lingkungannya lebih bermakna.’® Untuk itu pelaksanaan penilaian sangat
diperlukan dalam suatu pembelajaran agar peserta didik dapat diketahui
perkembangan dan pertumbuhan yang sesuai dengan jenjang dan
tingkatannya.

Penilaian autentik merupakan penilaian yang utuh dan menyuluruh,
prinsip menyeluruh dikenal juga dengan komprehensif. Penilaian dalam
Kurilukum 2013 mempertegas adanya perbedaan penilaian seperti dari
penilaian melalui tes (mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil
saja) menuju penilaian autentik (penilaian menyeluruh yaitu penilaian sikap,
keterampilan, dan pengetahuan) berdasarkan proses dan hasil.'* Untuk itulah
pelaksanaan penilaian autentik merpakan aspek penting yang harus dilakukan

dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013.

19 Nur Kholis dan Rofikatul Karimah, Aksi Budaya Teo-Ekologi Melalui Integrasi
Kurikulum Lingkungan Hidup, dalam Jurnal Al-Tahrir, Vol. 17, No. 2, 2017

! Herman Rusdiana.,dkk, Evaluasi Hasil Belajar Menggunakan Penilaian Autentik pada
Pelajaran Kelistrikan Sistem Refrigerasi, dalam Journal of Mechanical Engineering Education,
\Vol.1, No.2, 2014

98



Pernyataan diatas juga sesuai dengan pelaksanaan penilaian autentik di Ml
Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri yang mana penilaian autentik pada
pembelajaran Kurikulum 2013 dilaksanakan sesuai prosedur dan tuntutan
Kurikulum. Berdasarkan data yang dihimpun peneliti, penilaian autentik di Ml
Miftahul Huda tidak hanya pada aspek kognitif saja, akan tetapi telah
dilakukan terhadap selurun aspek seperti kompetensi afektif dan psikomotorik.
Meski belum selurun guru yang melaksanakan penilaian autentik, akan tetapi
pelaksanaan penilaian autentik dapat dikatakan cukup baik.*2

Pelaksanaan penilaian autentik merupakan pelaksanaan penilaian dengan
format yang memungkinkan peserta didik menyelesaikan suatu tugas atau
mendemonstasikan suatu performasi dalam memecahkan suatu masalah.
Format penilaian autentik dapat berupa tiga hal yaitu tes yang menghadirkan
benda-benda konkrit, tugas dan rekaman atau jurnal kegiatan belajar peserta
didik.*?

Pernyataan teori tersebut hampir sesuai dengan pelaksanaan penilaian
autentik di  MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri. Dalam
pelaksanaan penilaian autentik pada pembelajaran Kurikulum 2013, guru juga
membuat pedoman penilaian berupa tes tulis, tes lisan maupun penugasan.
Hanya saja dalam pelaksanaan penilaian ini tidak semua guru melakukannya.

Selain itu dalam melaksanakan penilaian autentik format kegiatan belajar
peserta didik seperti portofolio, daftar cek maupun interview dan instrumen

penilaian lainnya tidak secara keselurunan memenuhi standar penilaian yang

12 Observasi, 5 Februari 2020
13 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran....,him. 122
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diterapkan dalam Kurikulum 2013. Hal ini disertai beberapa faktor yang
menjadi akar permasalahan dalam pelaksanaan penilaian autentik,  salah
satunya adalah keterbatasan guru dalam pemanfaatan instrumen penilaian
autentik dengan materi dan sumber belajar, kurangnya fasilitas media
pembelajaran sebagai penunjang pelaksanaan penilaian autentik, terbatasnya
waktu yang dimiliki guru dalam kegiatan pembelajaran dan pelaksanaan
penilaian autentik.'*

Penilaian autentik merupakan penilaian yang selalu melakukan proses
refleksi dalam menerapkan strategi penilaian di dalam program pengajaran,
Guru harus selalu mencari jalan dalam menggunakan cara dan alat penilaian
yang bervariasi agar pembelajaran dan penilaian memiliki kesesuaian dengan
ketepatannya dalam menilai proses dan hasil pembelajaran.*®

Pernyataan diatas mungkin adalah jawaban dari kendala yang dialami guru
dalam melaksanakan penilaian autentik secara tepat, efektif dan efisien. Dalam
hal ini setiap guru harus mengerti dan memahami penggunaan instrumen
penilaian dan media pembelajaran sebagai penunjang proses pembelajaran
Kurikulum 2013 baik didalam kelas maupun diluar kelas. Selain itu guru juga
memahami pentingnya pelaksanaan penilaian autentik pada perkembangan
kompetensi anak didik.*®

Berdasarkan paparan diatas, dapat dibuktikan bahwa pelaksanaan

penilaian autentik dilapangan sangatlah membutuhkan perbaikan, mengingat

1% Observasi..,6 Februari 2020
5 Ahmad Yani dan Ruhimat, Teori dan Implementasi.....,hIm. 172
16 Observasi.....6 Februari 2020
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pentingnya pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran  Kurikulum
2013 saat ini.

Pentingnya pelaksanaan penilaian autentik pada pembelajaran ini
diungkapkan oleh Daryanto (2014) dalam bukuya bahwa ‘“Penilaian autentik
juga memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran
Kurikurikulum 2013. Penilaian tersebut menggambarkan peningkatan hasil
belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba,
membangun jaringan dan lain sebagainya”. 1’

Hal ini difungsikan karena penilaian autentik merupakan penilaian
menyelurun pada seluruh aspek peserta didik. Jadi tidak ada lagi aspek atau
potensi peserta didik yang akan luput dari penilaian guru dan perkembangan
anak juga akan terlihat melalui penilaian autentik.

C. Hasil Penilaian Autentik pada Pembelajaran Kurikulum 2013

Mutu pendidikan adalah masalah yang sejak dulu senantiasa diupayakan
peningkatannya oleh  pemerintah. Pengendalian mutu  pendidikan pada
dasarnya adalah pengendalian mutu SDM (sumber daya manusia) yang berada
dalam sistem tersebut. Salah satu cara yang dilakukan untuk dapat
mengendalikan mutu dalam pendidikan adalah dengan melakukan assessment
(penilaian). Menurut Clements dan Cord dalam (Sutama, 2017) Penilaian
merupakan komponen penting dalam belajar dan lingkungan pembelajaran

serta memiliki peran dalam mengetahui hasil pembelajaran”. 8

7 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran...him. 123
18 sutama.,dkk, Pengelolaan Penilaian Autentik Kurikulumm 2013 Mata Pelajaran
Matematika di SMA, Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 12, No. 1, 2017
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Penilaian hasil belajar merupakan sesuatu yang penting karena penilaian
yang dilakukan secara esensial bertujuan untuk mengukur keberhasilan
pembelajaran  yang dilaksanakan  pendidik dan sekaligus  mengukur
keberhasilan peserta didik dalam penguasaan kompetensi yang ditentukan.®

Berdasarkan data yang dihimpun peneliti dalam penelitian terkait penilaian
autentik pada pembelajaran Kurikulum 2013 dapat dikatakan bahwa penilaian
autentik sudah dilaksanakan di MI Miftahul Huda Sidowarek. Meski belum
semua guru memanfaatkan isntrumen penilaian autentik secara efektif dan
efisien, namun hasil penilaian autentik dapat dikatakan cukup sesuai dengan
harapan dan tuntutan pembelajaran Kurikulum 2013 di tingkat MI/SD.

Pernyataan tersebut dapat dikatakan sesuai dengan hasil penilaian di Ml
Miftahul Huda yang mana dalam penilaian tersebut peneliti menemukan
beragam hasil penilaian autentik pada seluruh aspek kompetensi peserta didik.
Dalam hasil penilaian autentik pada pembelajaran Kurikulum 2013 dapat
dikatakan hasilnya mendekati kata cukup, namun hal ini bukan berarti
penilaian autentik tidak memerlukan perbaikan lagi di MI Miftahul Huda
Sidowarek Plemahan Kediri.??

Penilaian merupakan mengumpulkan informasi yang valid dan reliabel
untuk melihat keberhasilan proses belajar-mengajar, pada umumnya hasil

penilaian dalam bentuk nilai.?*

19 Tutut Rukmana dan Mundilarto, Keterlaksanaan Penilaian Autentik Mata Pelajaran
Fisika SMAN, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, Vol. 2, No. 1, 2016

20 Observasi, 6 Februari 2020

2L Andriyani., dkk, Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Autentik pada Pembelajaran IPA
Terhadap Hasil Belajar Peserta didik di Kelas VIII SMPN 3 Salatiga, Jurnal Pendidikan Sains
(JPS), Vo. 6, No. 1, 2018
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Pernyataan tersebut merupakan jawaban dari observasi peneliti terhadap
hasil penilaian autentik dalam pembelajaran Kurikulum 2013 di Ml Miftahul
Huda Sidowarek Plemahan Kediri. Penilaian autentik di MI Miftahul Huda
dapat dikatakan masih belum berjalan maksimal. Adanya peserta didik yang
tergolong memiliki nilai dibawah rata-rata menjadikan guru mengambil
tindakan pengkatrolan nilai merupakan salah satu hal yang dapat menjadikan
peserta didik memiliki pola pikir bahwa tidak belajar saja dirinya dapat lulus
dengan nilai yang memuaskan. Dan hal tersebut dapat menjadikan peserta
didik memiliki kemalasan dalam belajarnya sehingga  menyebabkan
kemampuan peserta didik akan turun.??

Pemahaman guru terhadap penggunaan teknik dan instrumen penilaian
autentik juga sangat diperlukan kembali agar penilaian autentik di Ml
Miftahul Huda dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan pemerintah.
Faktor pendukung pembelajaran seperti media pembelajaran, fasilitas
pembelajaran yang memadai juga menjadi salah satu kendala terhambatnya
penilaian autentik di MI Miftahul Huda. Banyaknya instrumen yang harus
digunakan pada setiap aspek menyebabkan guru enggan memanfaatkannya
karena dirasa hal tersebut akan menyita waktu guru dalam pelaksanaan
pembelajaran kurikulum 2013. Untuk itu, pada tahun ajaran baru ini pihak
madrasah akan memperbaiki dan menambahkan fasilitas yang cukup memadai
agar kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013 beserta perangkatnya termasuk

penilaian autentik dapat berjalan secara efektif dan efisien.

22 Observasi, 6 Februari 2020
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Penilaian autentik dan pembelajaran Kurikulum 2013 memiliki hubungan
dan keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan.

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru dan peserta didik untuk
menemukan suatu informasi (ilmu) yang belum diketahui oleh peserta didik.
Sedangkan penilaian adalah proses menilai untuk mengetahui perkembangan
dan sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap kegiatan belajar yang
mereka lakukan. Jadi dapat dikatakan bahwa kedua kegiatan ini merupakan
dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya.

Kegiatan penilaian pun tidak hanya dilakukan guru dalam Kkegiatan
intrakurikuler atau pembelajaran saja, akan tetapi untuk mengembangkan
karakter peserta didik yang sesuai dengan visi, misi Madrasah guru juga
memberikan  kegiatan  diluar  pembelajaran  seperti pembiasaan  dan
ekstrakurikuler yang mana kegiatan ini merupakan salah satu pembentukan

dan perkembangan anak dimasa yang akan datang.

INTRAKURIKULER:
Pembelgjaran Tematik
Pendidikan Agama Islam

Pembiasaan-pembiasaan

Pendidikan
Lingkungan
Ekonomi
Keagamaan

Implrementas
Penelitian Autentik

Pembelajaran K-13

EKSTRAKURIKULER:

DrumBand
Pramuka
Kitab Kuning

Gambar 5.1
Skema Hasil Penilaian Autentik
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